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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan mutu belajarsiswa setelah diterapkannya pembelajaran
melalui metode tanya jawab.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research)bertempat di 11T SDI
Sekip Kota SoE.Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas III SDI Sekip Kota SoE. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:Silabus,
Rencana Pelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa, Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar, dan lembar
tes hasil belajar. Analisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar
setiap putarannya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana. Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan yaitu : Pembelajaran dengan metode tanya jawab memiliki dampak positif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu; 1)
siklus T (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%); 2) Penerapan metode pembelajaran metode tanya
jawab mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan
hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
dengan metode pembelajaran metode tanya jawab sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata kunci: Metode, Tanya Jawab, PAI

Abstract

This study aims to determine the improvement in the quality of student learning after the application of learning
through the question and answer method. This research is an action research which takes place at SDI Sekip 111,
SoE City. The research subjects were Class III SDI Sekip SoE students. Data collection techniques using
observation and learning achievement tests. The instruments used in this study consisted of: Syllabus, Lesson
Plans (RPP), Student Activity Sheets, Teaching and Learning Activity Observation Sheets, and learning
achievement test sheets. Analysis of the success rate or percentage of student success after the teaching and
learning process for each round is carried out by providing an evaluation in the form of written test questions at
the end of each round. This analysis is calculated using simple statistics. The conclusions from the classroom
action research that has been done are: Learning with the question and answer method has a positive impact on
improving student learning achievement which is marked by an increase in student learning mastery in each
cycle, namely; 1) cycle I (68.18%), cycle Il (77.27%), cycle Il (86.36%), 2) The application of the question and
answer method of learning has a positive influence, which can increase student learning motivation as indicated
by the results of interviews with some students, the average student answer states that students are interested
and interested in the question and answer method of learning so that they become motivated to learn .

Keywords: Methods, Questions and Answers, PAI
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A. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu keharusan

bagi manusia dan Dberlangsung sepanjang
hayat.Sejak kelahirannya ke dunia, anak memiliki
kebutuhan untuk memperoleh

pendidikan.Pendidikan sangat dibutuhkan oleh
setiap manusia agar dapat melakukan aktivitas
sosial di  masyarakat tempat  mereka
berada.Adalah suatu kenyataan, anak sebagai
makhluk yang belum dewasa harus ditolong,
dibantu, dibimbing, serta diarahkan agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal.Salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
pendidikan formal di sekolah. Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah tidak hanya berfungsi
mengembangkan kecerdasan anak tetapi juga
mengembangkan kepribadian.

Bagi guru agama Islam memberikan soal
agama Islam yang berkaitan dengan soal cerita
bukanlah hal yang mudah. Seringkali siswa yang
telah memahami topik agama Islam secara
teoristis mengalami kesulitan ketika bentuk soal
atau permasalahan disajikan dalam bentuk
cerita.Sementara itu, dalam kurikulum
Pendidikan Dasar 1994, fungsi pengajaran agama
Islam adalah mempersiapkan anak didik agar
dapat menjadi warga masyarakat yang
demokratis dalam kehidupan sehari-hari melalui
latihan yang praktis, bervariasi, dan aplikatif. Di
sisi lain ada sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam membaca teks agama Islam.
Sementara itu, siswa akan lebih mudah mencerna
soal cerita agama Islam kelas Isampai III SD
apabila siswa mampu membaca teks dengan baik
dan benar, mengerti maksud cerita yang ada di
dalamnya, serta memahami gambar yang ada.
Bagi sebagian besar guru agama Islam SD,
mengajarkan materi agama Islam yang berkaitan
dengan kemampuan siswa memahami soal uraian
bukanlah hal yang mudah. Meskipun banyak
siswa yang telah mampu memahami topik agama
Islam secara teoritis, akan tetapi banyak
mengalami kesulitan ketika bentuk soal atau
permasalahan disajikan dalam bentuk soal uraian.
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Dalam hal ini guru dituntut untuk mampu
memberikan materi yang mudah diterima oleh
siswa.Di samping itu pula, hendaknya guru
memberikan contoh yang kongkret dan jelas
berkaitan dengan materi soal berbentuk uraian.
Bila upaya tersebut dapat dilakukan dengan baik,
diharapkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran agama Islam juga akan meningkat.

Berdasarkan situasi tersebut, dilakukan
penelitian  untuk mengembangkan  strategi
pembelajaran yang efektif dalam memahami
materi agama Islam bagi siswa SD. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan
dalam bentuk penelitian tindakan kelas.

B. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian

dilakukan = untuk = memecahkan = masalah
pembelajaran di  kelas.Penelitian ini juga
termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan  bagaimana  suatu  teknik

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik
Sugiarti, 1997; 8) mengelompokkan penelitian
tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru
bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan
kolaboratif, (c) Simultan terintegratif, dan (d)
administrasi social ekperimental.

Penelitian ini bertempat di III SDI Sekip
Kota SoE.Subyek penelitian adalah siswa-siswi
Kelas III SDI Sekip Kota SoE

Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan tes hasil belajar. Instrumen yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  terdiri
dari:Silabus, Rencana Pelajaran (RP), Lembar
Kegiatan Siswa, Lembar Observasi Kegiatan
Belajar Mengajar, dan lembar tes hasil belajar.

Analisis  tingkat  keberhasilan  atau
persentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran.Analisis ini
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dihitung dengan menggunakan statistik sederhana
yaitu:
1. Tes Hasil Belajar.

Peneliti melakukan penjumlahan nilai
yang diperoleh siswa, yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di
kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata
tes formatif dapat dirumuskan:

Dengan  : = Nilai rata-rata
X = Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

2. Ketuntasan belajar.

Ada dua kategori ketuntasan belajar
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar
mengajar kurikulum 1994 (Depdikbud,
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 65% atau
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah
mencapai daya serap lebih dari sama dengan
65%.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Data penelitian yang diperoleh berupa
hasil uji coba item butir soal, data observasi
berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran
metode tanya jawab dan pengamatan aktivitas
siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data
tes formatif siswa pada setiap siklus. Data hasil
uji coba item butir soal digunakan untuk
mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa
yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis
tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda. Data lembar observasi diambil
dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
penglolaan pembelajaran metode tanya jawab
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode pembelajaran metode tanya
jawab dalam meningkatkan prestasi
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Data tes formatif untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran metode tanya jawab.
Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes
formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal
03 di kelas III dengan jumlah siswa 22
siswa.Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar

mengajar mengacu pada rencana pelajaran
yang telah dipersiapkan.
(observasi)  dilaksanakan  bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pengamatan

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian
pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus

1
No. Nilai Keterangan No. Nilai Keterangan
Urut T TT | Urut T TT
1 60 N 12 60 N
2 70 N 13 80 N
3 70 N 14 70 N
4 60 N 15 80 B
5 80 N 16 70 R
6 80 N 17 90 v
7 70 N 18 60 N
8 70 N 19 60 N
9 60 N 20 70 N
10 80 N 21 70 N
11 50 N 22 60
Juml 750 7 4 Juml 770 8 3
ah ah
Jumlah Skor 1520
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09
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Keterangan:

T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 215

Jumlah siswa yang belum tuntas : 7
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I

No Uraian Hasil
Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes formatif 69,09
2 | Jumlah siswa yang tuntas 15
3 | belajarPersentaseketuntasan 68,18
belajar
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode pembelajaran

metode tanya jawab diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan
ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15
siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini
disebabkan karena siswa masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran metode tanya jawab.

2. Siklus II

a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes
formatif II, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal
03 di kelas III dengan jumlah siswa 22
siswa.Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada
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siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.

Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif II dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
selama proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrument yang digunakan
adalah tes formatif II.Adapun data hasil
penelitian pada siklus II adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus
II
No. Nila | Keterangan No. | Nil Keterangan
Urut i T TT | Urut | ai T TT
1 60 R 12 90 N
2 80 N 13 80 N
3 80 N 14 | 80 N
4 90 N 15 80 N
5 90 N 16 | 80 N
6 60 R 17 60 R
7 80 N 18 80 N
3 70 N 19 | 70 N
9 60 N 20 | 60 N
10 80 N 21 80 N
11 90 B 22 | 80 N
Jumla 840 8 3 Juml 84 9 2
h ah 0
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 217

Jumlah siswa yang belum tuntas : 5
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus 11

No Uraian Hasil
Siklus II
1 | Nilai rata-rata tes formatif 76,36
Jumlah siswa yang tuntas 17
3 | belajarPersentase  ketuntasan 77,27
belajar

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi  belajar siswa adalah 76,36 dan
ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17
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siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan
belajar  secara  klasikal telah  megalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus L
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena setelah guru menginformasikan bahwa
setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga
sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan metode
pembelajaran metode tanya jawab.

3. Siklus IIT

a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti
mempersiapkanperangkatpembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, LKS
3, soal tes formatif 3, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal
03 di kelas III dengan jumlah siswa 22
siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru Mei. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus
II, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus II tidak terulang lagi pada
siklus  III.  Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif III dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah tes formatif III. Adapun data hasil
peneitian pada siklus III adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus
III
No. Nilai Keterangan No. Nilai Keterangan
Urut T TT | Urut T TT
1 90 N 12 90 N
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2 90 N 13 90 N
3 90 N 14 90 N
4 80 N 15 60 N
5 90 N 16 90 N
6 80 N 17 80 N
7 90 N 18 70 N
8 60 N 19 70 N
9 90 N 20 80 N
10 90 N 21 90 N
11 60 N 22 80 N
Juml | 910 | 9 2 Juml | 890 10 1
ah ah
Jumlah Skor 1800
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 81,82
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas : 19
Jumlah siswa yang belum tuntas : 3
Klasikal : Tuntas

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I1I

No Uraian Hasil Siklus
111
1 | Nilai rata-rata tes formatif 81,82
2 | Jumlah siswa yang tuntas 19
3 | belajarPersentase ketuntasan 86,36
belajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari 22
siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
sebesar 86,36% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini
dipengaruhi oleh adanya peningkatan
kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran metode tanya jawab sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran

tercapai

seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan. Pada
siklus III ini ketuntasan secara klasikal telah
tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai
pada siklus III.
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Pada siklus III guru telah menerapkan
pembelajaran metode tanya jawab dengan baik
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mepertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya penerapan
pembelajaran  metode tanya jawab dapat
meningkatkan proses belajar mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui  hasil  peneilitian  ini

menunjukkan bahwa pembelajaran metode
tanya jawab memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasan belajar
meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu
masing-masing  68,18%, 77,27%, dan
86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar
siswa secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
metode tanya jawab dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang
terus mengalami peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran.
Berdasarkan analisis data,diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

agama Islam pada pokok bahasan
mengarang yang palingdominan adalah
bekerja dengan
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menggunakanalat/media,mendengarkan/me
mperhatikanpenjelasan guru, dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru
selama pembelajaran telah melaksanakan
langah-langkah pembelajaran metode tanya
jawab dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan

LKS/menemukan

kegiatan
konsep,
menjelaskan/melatih  menggunakan alat,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.

D. KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode tanya
jawab memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus 1 (68,18%), siklus Il (77,27%),
siklus III (86,36%).

2. Penerapan metode pembelajaran metode
tanya jawab mempunyai pengaruh
positif, dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa yang ditunjukan

yaitu

dengan hasil wawancara dengan sebagian
rata-rata  jawaban  siswa
menyatakan bahwa siswa tertarik dan

berminat dengan metode pembelajaran

siswa,

metode tanya jawab sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.
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